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ABSTRACT

Rezki Nurfadillah.2021. “MODEL PREDIKSI PERUBAHAN PENGGUNAAN
LAHAN MENGGUNAKAN DATA PENGINDERAAN
JAUH DAN PENERAPAN SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS DI KAWASAN WISATA BAHARI
KOTA PARIAMAN”,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) prediksi penggunaan lahan di
kawasan bahari kota pariaman menggunakan data PJ dan SIG. (2) perubahan luasan
penggunaan lahan di kawasan bahari kota pariaman berdasarkan interval waktu 10
tahun. Metode yang digunakan untuk menentukan penggunaan lahan adalah metode
Klasifikasi Supervised dan metode yang digunakan dalam melakukan Prediksi
Perubahan Lahan adalah Marcov Chain - Cellular automata. Hasil interpretasi
penggunaan lahan Kota Pariaman terdapat 5 kelas penggunaan lahan diantaranya
Tubuh Air, Kebun Campuran, Semak Belukar, Sawah dan Kawasan Terbangun.
Penggunaan lahan yang paling dominan diantara lima kelas penggunaan lahan untuk
tahun 2000 adalah Tubuh Air mencakup (7444,17 ha) dan untuk penggunaan lahan
yang paling sedikit adalah Semak Belukar mencakup (1681,67 ha), pada tahun 2010
penggunaan lahan yang paling dominan adalah Tubuh Air mencakup (7475,77 ha)
dan penggunaan lahan yang paling sedikit adalah Semak Belukar mencakup (727,26
ha), dan untuk tahun 2020 penggunaan lahan yang paling dominan adalah Tubuh air
mencakup (7443,07 ha) dan penggunaan lahan yang paling sedikit adalah Semak
Belukar (155,16 ha).

Hasil dari tabel probability proses LCM tahun 2030 yang diperoleh adalah
Transition Probability untuk Tubuh Air sebesar (0.9998) atau 99%, Transition
probability untuk sawah sebesar (0.9171) atau 91%, Transition Probability untuk
Semak Belukar (0.1733) atau 17% , Transition Probability untuk Kebun Campuran



sebesar (0,7718) atau 77% , dan Transition Probability untuk Kawasan
Terbangun sebesar (0,8276) atau 82%.

Menurut hasil Pengolahan data menggunakan LCM ini diperoleh Prediksi
penggunaan lahan untuk tahun 2030 dimana untuk penggunaan lahan yang paling
dominan perubahan luasannya adalah kebun Campuran , sedangkan untuk kawasan
terbangun terjadi pertambahan lahan yang berada di kawasan pesisir pantai dimana
merupakan kawasan wisata dan pusat kota. Sedangkan untuk Hasil validasi diuji dari
peta penggunaan lahan tahun 2010 dengan kondisi riil di lapangan atau hasil dari
Ground Check Lapangan pada peta penggunaan lahan tahun 2020. Menurut hasil
validasi ini bahwa validasi berwarna merah perubahan penggunaan lahan banyak
terjadi, warna kuning perubahan penggunaan lahan sedikit terjadi atau (bisa terjadi,
bisa tidak), sedangkan warna hijau perubahan penggunaan lahan hampir/tidak
mengalami perubahan.

Perubahan Luasan Penggunaan Lahan Kota Pariaman selama interval 10
tahun yaitu untuk penggunaan lahan Kawasan Terbangun bertambah 582,75 ha, untuk
penggunaan lahan Kebun Campuran bertambah 1285,17 ha, untuk penggunaan lahan
Sawah berkurang 340,31 ha, untuk penggunaan lahan Semak Belukar berkurang
382,31 ha dan untuk penggunaan lahan Tubuh Air berkurang 1,1 ha dengan total
keseluruhan Perubahan Lahan lebuh kurang 2591,64 ha.

Kata Kunci : Prediksi, Land Change Modeller (LCM), Supervise



ABSTRACT

Rezki Nurfadillah. 2021. "THE PREDICTED MODEL OF LAND USE
CHANGES USING REMOTE SENSING DATA
AND THE APPLICATION OF GEOGRAPHIC
INFORMATION SYSTEMS IN THE MARITIME
TOURISM AREA OF PARIAMAN CITY™.

This study aims to find out (1) prediction of land use in the maritime area of
pariaman city using PJ and SIG data. (2) changes in land use area in the maritime area
of pariaman city based on a time interval of 10 years. The method used to determine
land use is the Supervised classification method and the method used in making Land
Change Prediction is Marcov Chain - Cellular automata. The result of land use
interpretation of Pariaman City there are 5 classes of land use including Water Body,
Mixed Garden, Shrubs, Rice Fields and Built Areas. The most dominant land use
among the five classes of land use for 2000 was body of water covering (7444.17 ha)
and for land use the least was Shrub covers (1681.67 ha), in 2010 the most dominant
land use was body of water covers (7475,67 ha). 77 ha) and the least land use is
Shrub covers (727.26 ha), and for 2020 the most dominant land use is the Body of
water covers (7443.07 ha) and the least land use is Shrubs (155.16 ha).

The result of the Icm process probability table in 2030 obtained is Transition
Probability for Water Body by (0.9998) or 99%, Transition probability for rice fields
by (0.9171) or 91%, Transition Probability for Shrubs (0.1733) or 17% , Transition
Probability for Mixed Gardens by (0.7718) or 77% , and Transition Probability for
Built Areas by (0.8276) or 82%.

According to the results of data processing using LCM is obtained Prediction
of land use for 2030 where for land use the most dominant change in area is mixed
gardens, while for the area built there is an increase in land in coastal areas where it is
a tourist area and the city center. As for the validation results tested from the land use

map in 2010 with real conditions in the field or the results of the Field Ground Check

Vi



on the land use map in 2020. According to the results of this validation that red
validation changes land use occurs a lot, yellow color land use changes occur little or
(can happen, can not), while the green color changes land use almost / does not

change.

Changes in Land Use Area of Pariaman City during the interval of 10 years,
namely for land use built area increased by 582.75 ha, for the use of mixed garden
land increased by 1285.17 ha, for the use of rice fields reduced by 340.31 ha, for the
use of scrubland reduced by 382.31 ha and for land use Body of Water reduced by 1.1
ha with the total land change less 2591.64 ha.

Keywords : Prediction, Land Change Modeller (LCM), Supervise
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penggunaan lahan  merupakan suatu proses Yyang bersifat
dinamis. Kegiatan pembangunan tidak terlepas dari kebutuhan akan
sumberdaya alam, salah satunya yaitu lahan. Lahan merupakan sumberdaya
alam yang mempunyai sifat  terbatas  baik  ketersediaan  maupun
kemampuannya. Seiring dengan meningkatnya populasi manusia, kebutuhan
akan lahan juga semakin tinggi untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Usaha peningkatan daya guna lahan tersebut menyebabkan terjadinya perubahan
penggunaan lahan. Aktivitas masyarakat dalam menjalankan kegiatan sosial,
ekonomi, dan budaya di suatu wilayah dapat berdampak pada bentuk
penggunaan lahan di wilayah tersebut. Perubahan penggunaan lahan dapat
berdampak positif maupun negatif. Perubahan penggunaan lahan kearah
positif yaitu pembangunan yang sesuai dengan perencanaan dan daya
dukung lahan, sedangkan perubahan kearah negatif seperti degradasi lahan,
polusi udara, pencemaran air, perubahan iklim lokal dan hilangnya
biodiversitas. Faktor-faktor pendorong perubahan sangat beragam, antara lain
faktor ekonomi, faktor kebijakan dan faktor alamiah seperti iklim, bencana,

dan lain-lain.



Kota Pariaman merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi
Sumatera Barat dengan jarak 56 km dari Kota Padang dengan panjang pantai +

12,7 km serta luas perairan laut 282,69 kmz2, yang memiliki beberapa obyek



wisata diantaranya Pantai Kata, Pantai Cermin, dan Pantai Gandoriah.
Kota Pariaman terbagi atas 4 Kecamatan, yaitu Kecamatan Pariaman Selatan,
Kecamatan Pariaman Tengah, Kecamatan Pariaman Timur, dan Kecamatan
Pariaman Utara, 55 Desa dan 16 Kelurahan yang jumlahnya tidak pernah
berubah. Penduduk Kota Pariaman dalam Portal Resmi Kota Pariaman Tahun
2018 berjumlah 91.942 jiwa. Karena banyaknya penduduk Kota Pariaman, maka
Dinas Pariwisata & Kebudayaan (Disparbud) Kota Pariaman mengikutsertakan

mereka dalam pengembangan objek wisata.

Dengan adanya pengembangan objek wisata, Kota Pariaman dijadikan
salah satu Kawasan Wisata Bahari yang terutama dibagian Pantai Gandoriah
berlokasi didepan stasiun Kereta api yang lengkap dengan saran dan prasana
yang ada disana, Kota Pariaman yang merupakan Pusat Kota dengan akses jalan
yang mudah dan banyak sehingga dilakukan pengembangan objek wisata
terutama dibagian pesisir pantai sekarang sedang dalam pembangunan. Oleh
karena itu, Kota Pariaman mengalami perubahan yang dilakukan pemerintah
untuk meningkatkan kualitas objek wisata bahari disana. Berdasarkan Kondisi
tersebut peneliti perlu melakukan lakukan Prediksi penggunaan lahan di Kota
Pariaman melalui model CA Markhov Chain dan diharapkan dapat memberikan
rekomendasi teknis agar perencanaan wilayah yang disusun sesuai dengan

kecenderungan perubahan penggunaan lahan di Kota Pariaman.



B. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana prediksi penggunaan lahan di Kawasan Bahari Kota Pariaman
menggunakan data penginderaan jauh dan sistem informasi geografis?
b. Bagaimana perubahan luasan penggunaan lahan di Kawasan wisata bahari

Kota Pariaman berdasarkan interval waktu 10 tahun?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui prediksi Penggunaan Lahan di Kawasan Bahari Kota
Pariaman menggunakan data Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi
Geografis.

b. Untuk mengetahui perubahan luasan penggunaan lahan di Kawasan wisata

bahari Kota Pariaman berdasarkan interval waktu 10 tahun.

D. Manfaat Penelitian.
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai Sumber pengembangan ilmu penginderaan jauh dalam IPTEK
untuk penentuan prediksi dan perubahan luasan penggunaan lahan di

Kawasan Bahari Kota Pariaman.



b. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya (Amd) pada
Program Studi Penginderaan Jauh Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Negeri Padang.

c. Sebagai informasi bagi penelitian yang sejenis pada masa yang akan
datang khususnya yang berkaitan dengan pemanfataan data penginderaan
jauh dalam prediksi penggunaan lahan di Kawasan bahari kota pariaman
menggunakan data penginderaan jauh dan system informasi geografis.

2. Manfaat Praktis

a. Pemerintah Setempat
Sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah Kota Pariaman untuk
mengambil langkah-langkah perencanaan pengembangan wilayah
kawasan bahari Kota Pariaman yang lebih baik.

b. Masyarakat
1) Sebagai tambahan pengetahuan bagi masyarakat untuk

pemanfaatan teknologi dalam pengambilan suatu keputusan.

2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembangan

penggunaan lahan di kawasan bahari Kota Pariaman.

E. Batasan Penelitian
Batasan penelitian ini dipergunakan untuk tidak meluasnya pembahasan dan
untuk memfokuskan sasaran penelitian dengan lingkup penelitian pada wilayah

administrasi Kota Pariaman. Penelitian ini difokuskan pada prediksi perubahan



penggunaan lahan dan perubahan luasan berdasarkan interval 10 tahun yang
berada pada kawasan bahari untuk bisa dijadikan pedoman bagi penelitian

selanjutnya.



A. Hasil Penelitian

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Prediksi Penggunaan Lahan

1) Hasil Convers Pengolahan Data ASCII to Idrisi (.RST)
a. Hasil Pengolahan data Klasifikasi ASCII to Idrisi.

2000_1

(=] & (==

201121

ol ms

I Tubuh Air
Sawah
[ semak Belukar

[ Kebun Campuran
B Kawasan Terbangun

Gambar 5. ASCII to Idrisi Klasifikasi Tahun 2000, 2010, dan 2020

b. Hasil Datan_\/ector ASCII to Idrisi.
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<0.00
475.56
951.13
1426.69
1802.25
2377.81
2853.38
3328.94
3804.50
4280.06
4755.63
5231.19
5706.75
6182.31
6657.88
7133.44
7609.00
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ﬂ

<0.00
482.00
964.00
1446.00
1928.00
2410.00
2892.00
3374.00
3856.00
4338.00
4820.00
§302.00
5784.00
6266.00
6748.00
7230.00
7712.00

\ |

Gambar 6. ASCII to Idrisi Data Vektor Sungai, Jalan dan Pusat Pemerintahan

c. Hasil Data Raster (Slope dan DEM) ASCII to Idrisi

<0.00
468.00
936.00
1404.00
1872.00
2340.00
2808.00
3276.00
3744.00
4212.00
4680.00
5148.00
5616.00
6084.00
6552.00
7020.00
7488.00

mﬁé sungai lE =
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slope

()= | dem
=0.00
163
325
488
650
813
875
11.38
13.00
1463
1625
17.88
1950
2113
275
2438
26.00

o] © s

<-5.00
-1.13
275
663
1050
1438
1825
2213
26.00
2988
3375
3763
41.50
4538
4925
5343
57.00

Gambar 7. ASCII to Idrisi Data Slope dan DEM
2) Hasil Tampilan Land Change Modeller

a. Change Analyst
Contributions to Net Change in Tubuh Air

Kawasgan Terbangun
Kebun Campuran
Semak Belukar
Sawah

Tubuh Air

2 0 2 4 6 & 10121418 18 20 22 24 26 28 30 3

Gambar 8. Grafik Contribution to Net Change Experience in Tubuh Air



Contributions to Net Change in Sawah

E—
Kawasan Terbangun - |Chart area
Kebun Campuran -
Semak Belukar -
Sawah
Tubuh Air
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Gambar 9, Grafik Contribution to Net Change Experienced in Sawah

Contributions to Net Change in Semak Belukar

Kawazan Terbangun

Kebun Campuran

F

Semak Belukar
Tubuh Air

1 1 1
-1200  -1000 -800 -500 -400 =200 1]

Gambar 10. Grafik Contribution to Net Change Experienced in
Semak Belukar

Contributions to Net Change in Kebun Campuran

Kawaszan Terbangun

-

Kebun Campuran
Semak Belukar

Sawah -

Tubuh Air

1 1 1
-1200 -1000 -800 500 -400 -200 0

Gambar 11. Grafik Contribution to Net Change Experienced in
Kebun Campuran

Contributions to Net Change in Kawasan Terbangun

Kawasan Terbangun

Kebun Campuran
Semak Belukar -
Sawah 4

Tubuh Air

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
-90 -80-70 -60 -50 -40-30-20-10 0 10 20 30 40 50 60 70

Gambar 12. Grafik Contribution to Net Change Experienced in
Kawasan Terbangun



b. Change Maps dan Spatial Trend Change Analyst

all to_tubuh air ] — =5
E @ Cubic Trend : All to Tubuh Air
3

\

Gambar 13. Change Map dan Spasial Trend All Tubuh Air

Trascton o AR b i A bueen 2001 1 0111

I sawish o Tubuh A

[ semak Belarto Tubun Ai
I Kebun Campuran to Tubuh Air
[ Kawasan Terbangun to Tubuh Air

all to_sawah E o] g all_to_sawah

Cubic Trend All to Sawah

007
0.04
201
0.0
0.04
007
010
012
0.15
018
020
023
035
038
0.3
034
0.3

Gambar 14. Change Map dan Spasial Trend All Sawah

a1 |

R Wl ot Ao Saeah

[ Semi Betiaro Sawah
I Kebun Camporan o Sawah
[ Kawssan Terbangunto Sawah

all to_semak belukar o] & =
ill fo_semak belukar &
— E @ Cubic Trend : All to Semak Belukar

o Semak Baiuar bebween 2000_1 and 2011 _1

. BN I Tuuh At Semak Bebar B
A (1 Sowehio Semak Belkar s
j Kebun Campuran to Semak Belukar 0.003

[ Kawasan Terbanqunto Semak Belter ‘

Gambar 15. Change Map dan Spasial Trend All Semak Belukar

T




#l o ebun campuran

. e o v 200 {3

I it e Camprn

30 febun compuan

=

Cubic Trend : All to Kebun Campuran

] Sowsh e Camurr -
I semmi et e Comurm

Gambar 16. Change Map dan Spasial Trend All Kebun Campuran

l 1o kawasan terhangun

BE

| B Ar o Kawssan Terbangun
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|| ‘Senal Belskar fo Kawasan Terbangun
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ll o kawasan terbangun

Cubic Trend : All to Kawasan Terbangun

[ N

Gambar 17. Change Map dan Spasial Trend All Kawasan Terbangun

c. Transition Potensial (Variabel Transfor Utility)

59

evidence sawah

[A Run Transition Sub-Model |

Gambar 18. Variabel Transfor Evidence dan Run Transition Sawah
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evidence semakbelukar
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Gambar 19. Variabel Transfor Evidence dan Run Transition Semak Belukar
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Gambar 20. Variabel Transfor Evidence dan Run Transition Kebun Campuran
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Gambar 21. Variabel Transfor Evidence dan Run Transition Kawasan Terbangun



d. Change Prediction

Given:

Transition Probabilities Grid

Frobability of changing to

Tubuh Air |Sawah

|Semak Belule| FK.ebun Camp| Kawazan Te

Tubuh &ir

09338

Sawah

Semak Belukar

K.ebun Campuran

K.awaszan Terbangun

Gambar 22. Tabel Transition Probability
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Hasil dari tabel probability proses LCM ini tahun 2030 yang

diperoleh adalah Transition Probability untuk Tubuh Air sebesar (0.9998)

atau 99%, Transition probability untuk sawah sebesar (0.9171) atau 91%,

Transition Probability untuk Semak Belukar (0.1733) atau 17%, Transition

Probability untuk Kebun Campuran sebesar (0,7718) atau 77%, dan

Transition Probability untuk Kawasan Terbangun sebesar (0,8276) atau

82%. Berikut hasil dari Prediksi dan hasil validasi Penggunaan Lahan

Tahun 2030 :
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PETA PREDIKSI PERLBAIIAN PENGGUNAAN LALIAN

TAHUN 2030

KAWASAN BAHARI KOTA PARIAMAN
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Gambar 23. Peta Prediksi Perubahan Penggunaan Lahan

Tahun 2030
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Menurut hasil Pengolahan data menggunakan LCM ini diperoleh
Prediksi penggunaan lahan untuk tahun 2030 dimana untuk penggunaan
lahan yang memiliki perubahan luasan penggunaan lahan yang paling
dominan perubahan luasannya adalah kebun Campuran, sedangkan untuk
kawasan terbangun terjadi tambahan luasan lahan yang berada di kawasan

pesisir pantai dimana merupakan wilayah wisata dan pusat kota.

validasi_2030 o] @ |

wation between 2011_1 - PRI T_2030 -

- False Alarms

- False Alarms

- False Alarms
Z - Mizzes

5|2 - False Alarms

5|2 - False Alarms

5|2 - False Alarms
3] 2 - Mizsses
3 - Misses

False Alarms

3
3 - Hits j

2z
3
2
3
3
3
4
4
4

W]

P3G P e

2
2
5

Gambar 24. Validasi Prediksi Tahun 2030
Hasil validasi ini diuji dari peta penggunaan lahan tahun 2010 dengan
kondisi riil di lapangan atau hasil dari Ground Check Lapangan pada peta
penggunaan lahan tahun 2020. Menurut hasil validasi ini bahwa validasi
berwarna merah perubahan penggunaan lahan banyak terjadi, warna
kuning perubahan penggunaan lahan sedikit terjadi atau (bisa terjadi, bisa
tidak), sedangkan warna hijau perubahan penggunaan lahan hamper/tidak

mengalami perubahan.
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2. Perubahan Penggunaan Lahan Kawasan Bahari Kota Pariaman
berdasarkan interval 10 Tahun

Penggunaan lahan yang terdapat di Kawasan Bahari Kota Pariaman
berdasarkan klasifikasi dengan menggunakan Metode Klasifikasi Supervised
(Maximum Likelihood) yang dilakukan dengan pengolahan pengambilan
sampel penggunaan lahan di Kota Pariaman dengan menggunakan data
penginderaan jauh yaitu Citra Landsat dengan resolusi 30 meter sehingga
diperoleh kelas tutupan lahan sebanyak 5 kelas yaitu, Tubuh air, Kawasan
Terbangun, Semak Belukar, Sawah, Kebun Campuran. Penggunaan Lahan
yang diperoleh berdasarkan hasil Klasifikasi dengan citra resolusi sedang 30
meter untuk kawasan bahari Kota Pariaman adalah Skala 1 : 50.000, dengan
luas satu piksel dilapangan yaitu 0,003 hektar (ha).

Berdasarkan peta penggunaan lahan Tahun 2000, 2010 dan 2020
terdapat tabel luas lahan di Kawasan Bahari Kota Pariaman disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 13. Luas Penggunaan Lahan Tahun 2000

No | Kelas Tutupan Lahan Luas

1 Tubuh Air 744417
2 Kebun Campuran 5867,46
3 Kawasan Terbangun 1684,65
4 Semak Belukar 1681,67
5 Sawah 2807,05

Sumber : Data Hasil Pengolahan Landsat Tahun 2000
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Dari Citra Landsat 5 Tahun 2000 didapatkan peta penggunaan lahan
Kota Pariaman Tahun 2000, dimana luas untuk setiap kelas penggunaan
lahan yaitu Tubuh air (7444,17 ha), Kebun Campuran (5867,46 ha),
Kawasan Terbangun (1684,65 ha), Semak Belukar (1681,67 ha) dan Sawah

(2807,05 ha).



PETA KLASIFIKASI PENGGUNAAN LAHAN
KOTA PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT

i

Keterangan

{_~_"! Batas Kabupaten/Kota
T~ 71 Daerah Penelitian

Klasifikasi

[ Kebun Campuran
[ Semak Belukar
[ Sawah

B Tubuh Air

[T Kawasan Terbangun

Proycksi : ... Transverse Mercator
Sistem Grid : ... Grid UTM
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Prodi : Teknologi Penginderaan Jauh
Padang, 10 Janwani 2021

Gambar 25.

Peta Penggunaan Lahan Tahun 2000.
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Tabel 14. Luas Penggunaan Lahan Tahun 2010

No | Kelas Tutupan Lahan Luas

1 Tubuh Air T7475,77
2 Kebun Campuran 4498,65
3 Kawasan Terbangun 1745,79
4 Semak Belukar 727,26
5 Sawah 5037,54

Sumber : Data Hasil Pengolahan Landsat Tahun 2010
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Dari Citra Landsat 5 Tahun 2010 didapatkan peta penggunaan lahan

Kota Pariaman Tahun 2010, dimana luas untuk setiap kelas penggunaan

lahan yaitu Tubuh air (7475,77 ha), Kebun Campuran (4498,65 ha),

Kawasan Terbangun (1745,79 ha), Semak Belukar (727,26 ha) dan Sawah

(5037,54 ha).
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TAHUN 2010

PETA KLASIFIKASI PENGGUNAAN LAHAN
KOTA PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT

100430°E

Keterangan
[ ) Batas Kabupaten/Kota
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Disusun Oleh :

Nama : Rezki Nurfadillah

Nim : 17331063

Prodi : Teknologi Penginderaan Jauh

Padang. 10 Janvari 2021

Gambar 26. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2010




Tabel 15. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2020

No | Kelas Tutupan Lahan Luas

1 Tubuh Air 7443,07
2 Kebun Campuran 7152,63
3 Kawasan Terbangun 2267,4
4 Semak Belukar 155,16
5 Sawah 2466,74

Sumber : Data hasil Pengolahan Landsat Tahun 2020
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Dari Citra Landsat 5 Tahun 2020 didapatkan peta penggunaan lahan

Kota Pariaman Tahun 2020, dimana luas untuk setiap kelas penggunaan

lahan yaitu Tubuh air (7443,07 ha), Kebun Campuran (7152,63 ha),

Kawasan Terbangun (2267,4 ha), Semak Belukar (155,16 ha) dan Sawah

(2466,74 ha).
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PETA KLASIFIKASI PENGGUNAAN LAHAN
KOTA PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT

1004 30°E

Keterangan
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I~ 71 Daerah Penelitian
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Disusun Oleh :
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Padang, |0 Januari 2021

Gambar 27. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2020




71

Perubahan Luasan Kota Pariaman yang terjadi berdasarkan interval 10
tahun yaitu Tahun 2000, 2010 dan 2020, dapat dilihat pada Grafik dibawah

ini:

8000

7000 +
6000
5000

2000 +° W 2000

-~ m2010
3000 -

- 2020
2000 +

1000 |

i ik

Tubuh Air Kebun Kawasan Semak Sawah
Campuran Terbangun Belukar

Gambar 28. Grafik Perubahan Luasan Penggunaan Lahan

Perubahan luasan penggunaan lahan menurut Grafik diatas pada
kawasan bahari Kota Pariaman yaitu pertama, Kebun Campuran dimana tahun
2010 terjadi pengurangan dan pada tahun 2020 terjadi peningkatan kembali.
Kedua, Kawasan Terbangun setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan
lahan, ketiga Semak Belukar dimana setiap tahunnya mengalami pengurangan
lahan, selanjutnya Sawah Peningkatan terjadi pada tahun 2010, sedangkan
untuk Tubuh Air pengurangan tidak terlalu signifikan.

Hasil dari Perubahan Luasan Penggunaan lahan selama interval 10
tahun yaitu untuk penggunaan lahan Kawasan Terbangun bertambah 582,75
ha, untuk penggunaan lahan Kebun Campuran bertambah 1285,17 ha, untuk
penggunaan lahan Sawah berkurang 340,31 ha, untuk penggunaan lahan

Semak Belukar berkurang 382,31 ha dan untuk penggunaan lahan Tubuh Air



72

berkurang 1,1 ha dengan total keseluruhan Perubahan Lahan yang terjadi
adalah lebih kurang 2591,64 ha

Akurasi Penggunaan Lahan

Akurasi klasifikasi dan kappa statistic dihitung/diperkirakan berdasarkan
sampel dan matriks konfusi (confusion matrix) satelit Landsat menggunakan
Klasifikasi Maximum Likelihood). Jumlah sampel yang diambil adalah 23
titik sampel yang ditentukan secara random. Uji akurasi dilakukan dari hasil
pengecekan sampel yang disebar atau dilakukan Groundcheck langsung

kelapangan dapat dilihat pada gambar 29 sebagai berikut :
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@ Titik Sampel

Inset Peta . %
Titik Sampel Uji Akurasi Legenda Dibuat Oleh :
a9 ahs 89°S7'0"E 100°8'0"E 100°19'0°E ST,
Penggunaan Lahan Kawasan Terbangun T T S
di Kota Pariaman 4 2 o &
5 Kebun Campuran 5 - -5 %
Sawah ° °
(7 Semak Belukar N A . Rezki Nurfadillah
@@ Tubuh Air 1A — 2 17331063
T T T T b4 Teknologi Penginderaan Jauh
99°57'0"E 100°8'0"E 100"19'0°E

Gambar 29. Sebaran Sampel untuk Uji Akurasi
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Dalam penelitian ini tingkat ketelitian minimum yang diharapkan adalah
85% dan tingkat kesalahan maksimum 15%. Berikut diperoleh hasil akurasi
penggunaan lahan yang disajikan dalam Tabel Beikut ini :

Tabel 16. Confusion Matrix Klasifikasi Penggunaan Lahan

] Kebun Kawasan Semak | Total

No Objek Campuran | Terbangun Sawah Belukar
1 Tubuh Air 0
5 Kebun 0

Campuran

Kawasan
3 Terbangun L
4 Sawah 0

Semak
2 Belukar <

Total 8

Sumber : Tabel Matrix Uji Akurasi Klasifikasi Penggunaan Lahan
Keterangan :

B Piksel Benar

Piksel Eror
Tingkat Akurasi Total Piksel

Hasil Perhitungan akurasi penggunaan lahan metode Kappa diatas
adalah sebagai berikut :
Tingkat Akurasi Total Piksel = Piksel Error/Piksel Benar X 100
=21/23 X100
=91,30 %
Hasil dari penentuan nilai akurasi penggunaan lahan dengan
menggunakan Confusion matrix perhitungan Kappa diatas, menunjukkan nilai

akurasi sampel sebesar 91,03% dari seluruh total 23 sampel. Sampel yang
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benar sesuai dengan objek kelas hasil klasifikasi sebanyak 21 sampel dan
untuk sampel yang salah atau error tidak sesuai dengan hasil interpretasi kelas
objek penggunaan lahan sebanyak 2 sampel. Sampel yang error terdapat pada

penggunaan lahan Kebun campuran yang sebenarnya adalah Semak belukar.



Tabel 17. Hasil Uji Akurasi Lapangan

Koordinat . Kesesuian
Jenis Penggunaa
No X Y Penggunaan . Dokumentasi
n Lahan di
Lahan L
apangan
A
1
1 |100.092712° | -0.560047° | Tubuh Air | Tubuh Air

9L



100.100403°

-0.551235°

Tubuh Air

Tubuh Air

100.180694°

-0.616651°

Tubuh Air

Tubuh Air

LL



100.173269°

-0.635639°

Tubuh Air

Tubuh Air

100.156868°

-0.661515°

Tubuh Air

Tubuh Air

8L



100.105906°

-0.644433°

Tubuh Air

Tubuh Air

100.126286°

-0.642676°

Tubuh Air

Tubuh Air

6L



100.116708° | -0.618074° | Tubuh Air | Tubuh Air
Kebun Kebun
100.118846° | -0.573538°
Campuran | Campuran

08



Kebun Kebun
10 | 100.130533° | -0.553272°

Campuran | Campuran

Kebun Kebun
11 | 100.155587° | -0.570189°

Campuran | Campuran

18



Kebun Kebun
12 | 100.142028° | -0.605404°

Campuran | Campuran

Kebun Semak
13 | 100.171030° | -0.597409°

Campuran belukar

8



Kebun Semak
14 | 100.110732° | -0.599709°

Campuran Belukar

Kebun Kebun
15 | 100.141325° | -0.609539°

Campuran | Campuran

€8



Kebun Kebun
16 | 100.145375° | -0.626056°

Campuran | Campuran

Kawasan Kawasan
17 | 100.130477° | -0.617427°

Terbangun | Terbangun

8



18 | 100.009053° | -0.577671° | <awasan | Kawasan
Terbangun | Terbangun
19 | 100.168867° | -0.614859° | fawasan | Kawasan
Terbangun | Terbangun

S8



Semak Semak
20 | 100.110732° | -0.599709°

Belukar Belukar
21 | 100.181143° | -0.570973° Sawah Sawah
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22

100.155892°

-0.641401°

Sawah

Sawah

23

100.120061°

-0.592719°

Sawah

Sawah

Sumber : Hasil Survey Lapangan Tahun 2020

L8
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan prediksi penggunaan lahan di Kota
Pariaman tahun 2030 dengan menggunakan LCM (Land Change Modeler).
Prediksi ini dilakukan berdasarkan perbandingan waktu 3 tahun dalam jangka
waktu interval 10 tahun yaitu tahun 2000, 2010, dan tahun 2020 dengan wilayah
penelitian yaitu Kota Pariaman. Dalam melakukan prediksi LCM ini klasifikasi
penggunaan lahan di dapatkan dari hasil klasifikasi citra landsat yaitu landsat 5,
dan landsat 8 Oli. Klasifikasi penggunaan lahan menggunakan metode supervise.
Klasifikasi penggunaan lahan yang diperoleh yaitu, tubuh air, sawah, semak
belukar, Kawasan Terbangun, dan Kebun Campuran pada masing-masing
tahunnya.

Hasil land change modeler diperoleh berdasarkan beberapa tahap yaitu,
change analyst, transition potensial, dan change prediksi dengan input tahun
klasifikasi yang digunakan adalah tahun 2000 dan tahun 2010. Perubahan
penggunaan lahan terjadi dari tahun 2000 ke tahun 2010 menunjukan grafik
perubahan yaitu terjadi penambahan pada hasil klasifikasi Kebun Campuran,
Kawasan Terbangun, Sawah dan semak belukar. Kemudian diperoleh hasil change
map dan spatial trend dari change analysis dengan bentuk perbadingan klasifikasi
yang dilakukan yaitu all to permasing-masing objek.

Penelitian ini menggunakan 5 transisi penggunaan lahan yang dihasilkan dari
analisis perubahan penggunaan lahan dari tahun 2000 hingga 2010 yang

selanjutnya dievaluasi dalam LCM dengan beberapa masukan variabel berupa,
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jarak dari jaringan jalan, jarak dari jaringan sungai, kemiringan lereng, elevasi, dan
Envidence transisi penggunaan lahan.

Pemodelan untuk prediksi penggunaan lahan tahun 2020 didasarkan pada laju
perubahan penggunaan lahan dari tahun 2000 hingga 2010 yang dikelompok
dalam satu sub-model yang nantinya dimodelkan bersama dengan faktor-faktor
lain yang berpengaruh terhadap perubahan suatu penggunaan lahan. Langkah
berikutnya adalah Run Transition Sub-model untuk menghasilkan grafik potensi
transisi yang nantinya digunakan untuk membuat transisi untuk prediksi
penggunaan lahan. Hasil dari run transition berdasarkan masing-masing kategori
run sub model yang diperoleh hasil untuk Kawasan Terbangun 75,67%, semak
belukar 76.00%, Kebun Campuran 75.42%, dan sawah 82.16%. hasil akurasi
tersebut menunjukan persen perubahan penggunaan lahan yang terjadi pada tahun
2000 hingga tahun 2010 dari hasil Kklasifikasi citra yang telah dilakukan
sebelumnya. Tahapan berikutnya adalah Change Detection. Pada tahapan ini,
dapat dilakukan pengendalian terhadap proses prediksi penggunaan lahan, batasan
yang diberikan adalah 2020. Hasil prediction menunjukkan dari tabel probability
proses LCM ini tahun 2030 yang diperoleh adalah Transition Probability untuk
Tubuh Air sebesar (0.9998) atau 99%, Transition probability untuk sawah sebesar
(0.9171) atau 91%, Transition Probability untuk Semak Belukar (0.1733) atau
17%, Transition Probability untuk Kebun Campuran sebesar (0,7718) atau 77%,
dan Transition Probability untuk Kawasan Terbangun sebesar (0,8276) atau 82%.

Menurut hasil Pengolahan data menggunakan LCM ini diperoleh Prediksi
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penggunaan lahan untuk tahun 2030 dimana untuk penggunaan lahan yang paling
dominan perubahan luasannya adalah kebun Campuran, sedangkan untuk kawasan
terbangun terjadi pertambahan luasan lahan yang berada di kawasan pesisir pantai
yang dimana merupakan wilayah wisata dan pusat kota.

Model prediksi yang telah dihasilkan, kemudian divalidasi dengan peta
penggunaan lahan hasil groundcheck lapangan tahun 2020. Menurut hasil validasi
bahwa jika berwarna merah perubahan penggunaan lahan banyak terjadi, jika
warna kuning perubahan penggunaan lahan sedikit terjadi atau (bisa terjadi, bisa
tidak), sedangkan warna hijau perubahan penggunaan lahan hamper/tidak
mengalami perubahan.

Perubahan Luasan Penggunaan lahan selama interval 10 tahun yaitu untuk
penggunaan lahan Kawasan Terbangun bertambah 582,75 ha, untuk penggunaan
lahan Kebun Campuran bertambah 1285,17 ha, untuk penggunaan lahan Sawah
berkurang 340,31 ha, untuk penggunaan lahan Semak Belukar berkurang 382,31
ha dan untuk penggunaan lahan Tubuh Air berkurang 1,1 ha dengan total
keseluruhan Perubahan Lahan yang terjadi adalah lebih kurang 2591,64 ha.
Perubahan luasan penggunaan lahan pada kawasan bahari Kota Pariaman yaitu
pertama, Kebun Campuran dimana tahun 2010 terjadi pengurangan dan pada tahun
2020 terjadi peningkatan kembali. Kedua, Kawasan Terbangun setiap tahunnya
selalu mengalami peningkatan lahan, ketiga Semak Belukar dimana setiap
tahunnya mengalami pengurangan lahan, selanjutnya Sawah Peningkatan terjadi

pada tahun 2010, sedangkan untuk Tubuh Air pengurangan tidak terlalu signifikan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Prediksi Perubahan Penggunaan Lahan dengan menggunakan LCM
memiliki faktor pendukung yang peneliti gunakan untuk pengolahannya
yaitu Jarak dari jaringan jalan, Jarak dari Sungai, Kemiringan Lereng,
Elevasi dan Envidence Transisi Penggunaan Lahan. Hasil dari Running
Transition Sub Model berdasarkan masing-masing kategori run sub model
yang diperoleh hasil akurasi untuk Kawasan Terbangun 75,67%, semak
belukar 76.00%, Kebun Campuran75.42%, dan sawah 82.16%, hasil
running ini yang akan digunakan untuk memprediksi penggunaan lahan
tahun 2030. Hasil prediction menunjukkan dari tabel probability proses
LCM ini tahun 2030 yang diperoleh adalah Transition Probability untuk
Tubuh Air sebesar (0.9998) atau 99%, Transition probability untuk sawah
sebesar (0.9171) atau 91%, Transition Probability untuk Semak Belukar
(0.1733) atau 17%, Transition Probability untuk Kebun Campuran
sebesar (0,7718) atau 77%, dan Transition Probability untuk Kawasan
Terbangun sebesar atau (0,8276) atau 82%. Menurut hasil Pengolahan
data menggunakan LCM ini diperoleh Prediksi penggunaan lahan untuk
tahun 2030 dimana untuk penggunaan lahan yang paling dominan

perubahan luasannya adalah kebun Campuran, sedangkan untuk kawasan

91



2.

92

terbangun terjadi pertambahan luasan lahan yang berada di kawasan
pesisir pantai yang dimana merupakan wilayah wisata dan pusat Kkota.
Model prediksi yang telah dihasilkan, kemudian divalidasi dengan peta
penggunaan lahan hasil groundcheck lapangan tahun 2020.

Menurut hasil validasi bahwa jika berwarna merah perubahan
penggunaan lahan banyak terjadi, jika warna kuning perubahan
penggunaan lahan sedikit terjadi atau (bisa terjadi, bisa tidak), sedangkan
warna hijau perubahan penggunaan lahan hampir/tidak mengalami
perubahan.

Klasifikasi Penggunaan lahan di Kota Pariaman yang diperoleh dari
pengolahan Citra Landsat 5 dan 8 Oli dengan resolusi 30 meter dengan
skala penggunaan lahan 1 : 50.000 dan ukuran piksel citra 0,003 hektar.
Penggunaan lahan yang diperoleh 5 kelas yaitu Tubuh air, Kebun
Campuran, Sawah, Semak Belukar dan Kawasan Terbangun. Hasil dari
Perubahan Luasan Penggunaan lahan selama interval 10 tahun yaitu
untuk penggunaan lahan Kawasan Terbangun bertambah 582,75 ha, untuk
penggunaan lahan Kebun Campuran bertambah 1285,17 ha, untuk
penggunaan lahan Sawah berkurang 340,31 ha, untuk penggunaan lahan
Semak Belukar berkurang 382,31 ha dan untuk penggunaan lahan Tubuh
Air berkurang 1,1 ha dengan total keseluruhan Perubahan Lahan yang
terjadi adalah lebih kurang 2591,64 ha. Perubahan luasan penggunaan

lahan pada kawasan bahari Kota Pariaman (gambar 28) yaitu pertama,
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4. Kebun Campuran dimana tahun 2010 terjadi pengurangan dan pada tahun
2020 terjadi peningkatan kembali. Kedua, Kawasan Terbangun setiap
tahunnya selalu mengalami peningkatan lahan, ketiga Semak Belukar
dimana setiap tahunnya mengalami pengurangan lahan, selanjutnya
Sawah Peningkatan terjadi pada tahun 2010, sedangkan untuk Tubuh Air
pengurangan tidak terlalu signifikan. Hasil uji akurasi Confusion Matrix
perhitungan metode Kappa penggunaan lahan diperoleh sebesar 91,30 %
dari total seluruh sampel 23 sampel.

B. SARAN

Adapun saran dari penelitian ini adalah :

1. Untuk melakukan Klasifikasi Penggunaan lahan harus dilakukan dengan
penuh kehati-hatian, dimana hasil klasifikasi mempengaruhi hasil dari
Prediksi yang akan dilakukan setelahnya. Klasifikasi Supervise memiliki
kekurangan dalam melakukan pengambilan sampel.

2. Prediksi ini dilakukan untuk melihat pembangunan kedepan yang dimana
dipengaruhi oleh beberapa factor pendukung dalam pembangunan
berkelanjutan.

3. Perlu dilakukan uji akurasi untuk tahun 2000, 2010 dan 2020 sebelum
melakukan pengolahan lebih lanjut agar data yang digunakan lebih akurat

dan dapat diterima keakuratan datanya.
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